





A. Model Pengembangan 
Penelitian pengembangan Media Chart Tiga Dimensi (3D) ini merupakan 
termasuk jenis penelitian  dan pengembangan atau Research and Developement 
(R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Pada bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan 
untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-
produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah. Penelitian dan 
pengembangan dapat diartikan sebagai metode dalam menghasilkan produk baru 
yang diuji dan dievaluasi sehingga memenuhi kriteria keefektivan, kualitas atau 
standarnya. Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah 
pengembangan Media Chart Tiga Dimensi (3D)  pembuatan belahan golbi dalam 
mata pelajaran teknologi menjahit. 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4D 
menurut Thiagarajan. Penggunaan model 4D dipilih karena untuk mempermudah 
pemahaman konsep, model tersebut memberikan arahan yang jelas dan susunan 
yang sistematis sehingga mudah dipahami dan mempersingkat waktu penelitian. 
Berikut merupakan langkah-langkah dalam melakukan pengembangan model 4D 
menurut Thiagarajan, antara lain : 
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1) Define (Pendefinisian), 
2) Design (Perancangan), 
3) Developement (Pengembangan), 

















Pengembangan Media Chart Tiga Dimensi (3D) model 4D dapat 






















Analisis peserta didik 
Analisis tugas pokok 
Merumuskan konsep 




Uji Kelayakan oleh ahli 
Uji kelayakan oleh siswa 












Layak/ Tidak layak 
Layak/ Tidak layak 
Revisi 
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B. Prosedur Pengembangan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pengembangan model 4D oleh 
Thigarajan yang dijabarkan oleh antara lain sebagai berikut : 
1. Tahap Define (Pendefinisian) 
Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pengembangan pada Media Chart Tiga Dimensi (3D). Secara umum, dalam 
pendefinisian ini dilakukan analisis kebutuhan pengguna serta model penelitian dan 
pengembangan yang cocok digunakan untuk mengembangkan produk. Analisis 
dapat dilakukan dengan studi literatur atau penelitian pendahuluan. 
1. Analisis Awal 
Pada tahap ini, dilakukan diagnosis awal untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran.  
Untuk melakukakan diagnosis awal yaitu dilakukan dengan observasi di kelas 
dan wawancara kepada guru pengampu mata pelajaran Teknologi Menjahit. Pada 
saat observasi, dilakukan penilaian terhadap proses pembelajaran guna 
mengidentifikasi kekurangan yang terdapat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dan solusi yang dibutuhkan bagi peserta didik. Penilaian ini dilakukan 






2. Analisis Peserta Didik 
Pada tahap ini dipelajari karakterisrik peserta didik, misalnya : kemampuan, 
motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb. 
Tahap ini juga dilakukan dengan observasi di kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran praktik 
Teknologi Menjahit, siswa menunjukkan sikap dan perilaku yang dapat dinilai 
sebagai analisis peserta didik. Analisis peserta didik dibantu dengan tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 3. 1 Analisis Peserta Didik 
No. Aspek yang diamati Keterangan 
1. Sikap siswa dalam proses 
pembelajaran  
 
2. Motivasi belajar siswa  
3.  Kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan tugasnya  
 
 
3. Analisis Tugas Pokok 
Menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar peserta 
didik dapat mencapai kompetensi minimal. 
Menganalisis tugas-tugas pokok dapat dilakukan dengan mengacu pada 
Silabus  mata pelajaran Teknologi Menjahit kelas X Tata Busana. Peneliti juga 
melakukan analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas pokok 
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tersebut dengan melakukan wawancara kepada guru pengampu mata pelajaran 
Teknologi Menjahit. 
4. Merumuskan Konsep 
Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-langkah yang 
akan dilakukan secara rasional. Setelah dilakukan analisis awal, analisis kriteria 
peserta didik dan analisis tugas-tugas pokok, maka selanjutnya merumuskan 
konsep yang diajarkan dan langkah-langkah yang akan dilakukan. 
Peneliti menganalisis materi yang diajarkan menjadi sebuah konsep dan 
menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyampaian konsep 
materi tersebut. 
5. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan setelah 
belajar dengan kata kerja operasional. 
Menuliskan tujuan pembelajaran merupakan tahapan menentukan perubahan 
perilaku yang diharapkan peneliti setelah belajar dengan kata kerja instruksional. 
Tahapan ini mengacu pada RPP yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran, terdapat tujuan apa saja yang perlu dicapai oleh peserta didik dalam 
kompetensi dasar (KD) ini. Tujuan pembelajaran yang terdapat pada RPP tersebut 
dijadikan acuan sebagai tolak ukur perubahan perilaku yang diharapkan oleh 
peneliti.  Hal ini agar membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan 
semula pada saat membuat media pembelajaran. 
1. Tahap Design (Perancangan) 
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1. Mengetahui kemampuan peserta didik 
Menganalisisn kemampuan peserta didik, sebagai tindakan pertama untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah 
implementasi kegiatan. 
Tes kriteria ini dilakukan sebagai tolak ukur peneliti sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas pokok yang diberikan. Mengetahui 
bagaimana karakteristik siswa dalam proses menyelesaikan tugasnya. Tes ini 
dilakukan dengan melaksanakan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam silabus 
poin 4.9 Membuat belahan dalam suatu produk, selama proses pembelajaran 
peneliti menganalisis dibantu dengan tabel kemampuan peserta didik. Hasil dari 
analisis ini dapat membantu peneliti dalam memilih penyajian media yang tepat 
nantinya. Proses menganalisis kemampuan awal dan karakteristik peserta didik 















Tabel 3. 2 Kemampuan peserta didik 
No Kriteria Penilaian YA TIDAK 
1. Siswa mampu menerima materi yang diberikan secara 
melalui ceramah saja 
  
2. Siswa dapat memahami dengan baik contoh benda 
jadi langkah-langkah (produk awal) yang dibuat oleh 
peneliti 
  
3. Siswa dapat menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam pembuatan belahan golbi 
  
4.  Siswa dapat membuat belahan golbi sesuai dengan 
prosedur langkah-langkah yang benar  
  
5. Siswa mandiri dalam menyelesaikan tugasnya   
6. Siswa aktif dalam bertanya    
7. Siswa mampu menyelesaikan tugasnya tepat waktu   
 
2. Pemlihan Media 
Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik 
peserta didik. 
Setelah dilakukan analisis kemampuan peserta didik, peneliti dapat memilih 
dan merumuskan media pembelajaran seperti apa yang sesuai dengan materi 
pembuatan golbi dan cocok dengan karakteristik peserta didik. Proses pemilihan 
media pembelajaran ini dibantu dengan melakukan studi literatur untuk 
mencocokkan kebutuhan peserta didik dengan teori-teori yang sudah ada.  
3. Pemilihan Penyajian 
Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media 
pembelajaran yang digunakan.  
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Setelah dilakukan pemilihan media, peneliti memilih bentuk penyajian 
pembelajaran yang disesuaikan dengan media pembelajaran yang telah dipilih. 
Pemilihan penyajian pembelajaran ini juga dilakukan dengan studi literatur dari 
referensi dan teori berkenaan dengan  media pembelajaran dan teori pembuatan 
golbi yang ada. 
4. Desain Penyajian 
Mensimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah dirancang. 
Setelah melakukan pemilihan penyajian, kemudian dilakukan simulasi 
penyajian materi dengan media dan langkah-langkah pembuatan belahan golbi yang 
telah dirancang. Setelah penyajian media telah selesai disusun, kemudian rancangan 
tersebut diperlihatkan kepada dosen pembimbing untuk dilakukan penilaian 
kelayakan sehingga dapat maju ke tahap berikutnya. 
2. Tahap Develop (Pengembangan) 
Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam 2 (dua) kegiatan yaitu : 
1. Uji Kelayakan Oleh Ahli 
Teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk. Dalam 
kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang 
diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang 
telah disusun.  Dalam proses validasi atau uji kelayakan ini, dilakukan perbaikan 




Proses validasi dilakukan oleh 3 ahli dalam bidangnya, yaitu 2 dosen 
Pendidkan Teknik Busana Fakultas Teknik UNY dan 1 guru sekaligus Ketua 
Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Depok. 
2. Uji Kelayakan Oleh Siswa 
Uji kelayakan pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji kelayakan 
ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna model. Hasil uji 
kelayakan digunakan untuk memperbaiki produk. Setelah produk diperbaiki 
kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif. 
Uji kelayakan skala kecil dilakukan pada 6 siswa kelas X Tata Busana SMK 
Negeri 1 Depok. Pemilihan sampel untuk uji coba skala kecil ini dilakukan dengan 
teknik random sampling. Random sampling adalah cara pengambilan sampel secara 
acak (random), dimana semua anggota populasi diberi kesempatan atau peluang 
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Zainal Arifin, 2012 : 217). 
Setelah dilakukan uji skala kecil, peneliti memperbaiki media sesuai dengan saran 
dan respon peserta didik.  
3. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 
Pada tahap penyebarluasan, produk yang sudah direvisi kemudian 
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Pada saat implementasi 
dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Setelah produk diimplementasikan, 
pengembang perlu melihat hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat 
tercapai perlu dijelaskan solusinya  sehinga tidak terulang kesalahan yang sama 
setelah produk disebarluaskan. 
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Selain itu, pada tahap ini dibuat pula Jurnal Pengembangan Media Chart Tiga 
Dimensi (3D) Pembuatan Belahan Golbi. Hal ini dimaksudkan agar dapat dijadikan 
acuan atau dilakukan penelitian lanjutan bagi peneliti yang lain. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Depok yang beralamat di Jl. Ring Road 
Utara, Sanggrahan, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 55282. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Tata Busana di SMKN 1 
Depok bejumlah 29 siswa. Pada tahap implementasi di bagi menjadi dua yaitu, uji 
coba skala kecil sebanyak 6 siswa dan 29 siswa untuk uji skala besar. Teknik 
pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling. 
Objek dalam penelitian ini adalah Media Chart Tiga Dimensi (3D) Pembuatan 
Belahan Golbi. 
 
E. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
a. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis guna 
mengumpulkan data untuk menyusun penelitian. Pengumpulan data bertujuan 
mengumpulkan informasi yang terdapat di lapangan. Metode pengumpulan data 





Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangssung. Kegitan tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, 
siswa belajar, dsb.  
Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik observasi 
nonpartisipatif (participatory observation). Observasi non partisipatif yaitu 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, 
tidak ikut dalam kegiatan.  
Peneliti mengamati, mencatat dan menganalisis yang kemudian dibuat 
kesimpulan tentang karakteristik siswa sebagai subjek penelitian. Pengamatan ini 
dilakukan sebelum pengembangan media dilakukan.  
Observasi pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui proses pelaksanaan 
pembelajaran, karakteristik siswa serta kekurangan pada proses pembelajaran di 




Tabel 3. 3 Observasi Pada Pembelajaran Pembuatan Belahan Golbi Pada Mata 
Pelajaran Teknologi Menjahit 
 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Penggunaan metode pembelajaran 
di kelas  
   
 a. Ceramah   
 b. Tanya jawab   
 c. Diskusi   
 d. Demonstrasi   
 e. pemberian tugas   
2. Penggunaan media pembelajaran di 
kelas 
   
 a. Papan tulis   
 b. Buku/modul .  
 c. Benda jadi   
 d. Chart   
 e. Hand out    
 f. Jobsheet    
 g. Lcd/komputer   
3.  Sikap siswa di kelas    
 a. Siswa aktif   
 b. Siswa pasif    
 c. Siswa mandiri   
 d. Siswa antusias   
 e. Siswa memiliki motivasi    









Pengumpulan data melalui wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 
ketersediaan media pembelajaran dan kebutuhan terhadap Media Chart Tiga 
Dimensi (3D) pembuatan belahan golbi di SMKN 1 Depok. Kegiatan wawancara 
ini dilakukan kepada guru pengampu mata pelajaran teknologi menjahit. 
Wawancara merupakan proses tanya jawab antara penanya dan responden. 
Wawancara dilakukan secara sistematis dengan bantuan panduan wawancara 
seperti berikut.  
 
 
Tabel 3. 4 Panduan Wawancara dengan Guru Pengampu 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Kompetensi apa yang harus dicapai 
oleh siswa pada mata pelajaran 
teknologi menjahit pembuatan 
belahan golbi ini? 
 
2. Apa tujuan pembelajaran dari 
Kompetensi Dasar ini? 
 
3.  Kesulitan apa yang guru hadapi 
dalam proses pembelajaran di kelas 
pada mata pelajaran teknologi 
menjahit? 
 
4. Kesuitan apa yang sering dihadapi 
oleh siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas? 
 
5. Apa yang ibu harapkan untuk proses 









Angket atau kuisioner merupakan pengumpulan data dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan kepada responden guna memperoleh respon dan informasi 
tertentu. Angket yang digunakan adalah angket non tes, dimana sudah disediakan 
jawaban dan check list. Angket ini diserahkan kepada ahli media dan ahli materi 
untuk mengetahui kelayakan Media Chart Tiga Dimensi (3D) pembuatan belahan 
golbi. Angket ini juga diserahkan kepada siswa untuk mengetahui kelayakan media 
Media Chart Tiga Dimensi (3D) menurut siswa. Angket diberikan kepada siswa 





Tabel 3. 5 Angket Kelayakan Media Chart 3D oleh Ahli 
No Bentuk Kegiatan Pertanyaan Fungsi Reponden 
1. Pembagian angket Kelayakan 
Media Chart 
Tiga Dimensi 





(3D) yang layak 
dari segi materi 
dan media  
Ahli Materi 
Ahli Media 
  Kelayakan 
Media Chart 
Tiga Dimensi 
(3D) dari segi 
materi 
2. Pembagian angket Kelayakan 
Media Chart 
Tiga Dimensi 







  Kelayakan 
Media Chart 
Tiga Dimensi 
(3D) dari segi 
materi 
 
b. Alat Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut 
Sugiyono (2012:173) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Instrumen penelitian berupa angket non tes 
yang diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru pengampu mata pelajaran dasar 
teknologi menjahit, dan siswa kelas X tata busana SMKN 1 Depok. Instrumen 
penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan media pembelajaran, serta 
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memperoleh saran untuk memperbaiki produk. Berikut kisi-kisi instrumen, antara 
lain : 
a.  Instrumen Kelayakan Media Chart Tiga Dimensi (3D) Ditinjau dari Ahli 
Materi 
Instrumen digunakan untuk menilai kelayakan Media Chart Tiga Dimensi (3D) 
ditinjau dari materi. Instrumen berupa angket non tes menggunakan skala Guttman 
yaitu dengan memberikan alternatif jawaban layak dan tidak layak yang diberikan 
kepada ahli materi. Skala ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui kelayakan 
media dengan jawaban layak atau tidak layak. Jawaban layak diberi nilai 1 dan 
jawan tidak layak diberi nilai 0. Berikut tabel kisi-kisi instrumen Media Chart Tiga 




Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Media 3D Ahli Materi 
Variabel 
Penelitian 
Aspek Penilaian Indikator No. Item 


















  Penyusunan materi 
runtut 
6 




  Langkah-langkah nya 
mudah untuk diikuti 
8 




  Keterbacaan teks 10 
  Pemilihan media 




Tabel 3. 7 Pengkategorian dan Pembobotan Skala Guttman 
Jawaban Pertanyaan Nilai 
Layak 1 





b. Instrumen Kelayakan Media Chart Tiga Dimensi (3D) Ditinjau dari Media 
Instrumen digunakan untuk menilai kelayakan Media Chart Tiga Dimensi (3D) 
ditinjau dari kemanfaatan dan kualitas teknik. Instrumen berupa angket non tes 
menggunakan skala Guttman yaitu dengan memberikan alternatif jawaban layak 
dan tidak layak yang diberikan kepada ahli media. Skala ini digunakan karena 
peneliti ingin mengetahui kelayakan media dengan jawaban layak atau tidak layak. 
Jawaban layak diberi nilai 1 dan jawaban tidak layak diberi nilai 0. Berikut tabel 
kisi-kisi instrumen Media Chart Tiga Dimensi (3D) ditinjau dari ahli media. 
Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Instrumen Media 3D Ahli Media 
Variabel 
Penelitian 
Aspek Penilaian Indikator No. Item 













tampilan Media Chart 
Tiga Dimensi (3D) 
Menarik minat belajar 
siswa 
7 
Ukuran media, huruf 
dan jenis huruf sudah 
tepat 
8,9,10,11,13 
contoh benda terlihat 
oleh siswa 
12 
Komposisi warna 14 
Keunggulan Media 





Penyajian secara konkrit 16 
Kelebihan Media Chart 
Tiga Dimensi (3D) 





c. Instrumen Kelayakan Media Chart Tiga Dimensi (3D) Ditinjau dari Penilaian 
Siswa 
Instrumen ini digunakan untuk menilai kelayakan Media Chart Tiga Dimensi 
(3D) dintinjau dari penilaian siswa dilihat dari aspek materi, manfaat, dan aspek 
media pembelajaran. Instrumen kelayakan media untuk siswa ini menggunakan 
angket non tes skala Likert yaitu dengan memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) 
dengan nilai 4, Setuju (S) dengan nilai 3, Kurang Setuju (KS) dengan nilai 2, dan 
Tidak Setuju (TS) dengan nilai 1. Berikut tabel kisi-kisi instrumen Media Chart 
























Menyajikan materi dengan bahasa yang sederhana sesuai 
perkembangan siswa 
1 
Menyajikan materi tersusun secara sistematis sesuai tingkat 
kesulitan  
2 
Penjelasan mudah dipahami 3 
Penyusunan langkah-langkah runtut dan lengkap 4 
Keterangan yang disajikan mudah dimengerti 5 
Langkah-langkahnya mudah diikuti 6 
Contoh bendanya mudah di pahami 7 
Pemilihan media sudah sesuai dengan karakteristik materi 8 
Media membantu proses pembelajaran 9 
Media ditampilkan secara utuh sehingga mudah dipelajari 10 
Media mudah dibawa ke ruang kelas 11 
Media dapat meningkatkan interaksi, motivasi dan minat 
belajar siswa 
12, 13,14 
Secara kesuluruhan media dapat terlihat dengan jelas 15 
Ukuran media cukup besar 16 
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan sudah tepat 17, 18 
Teks dapat dibaca dengan jelas 19, 20 
Komposisi warna menarik 21 
Menyajikan contoh benda yang dapat diamati langsung 22, 23 







Tabel 3. 10 Pengkategorian Dan Pembobotan Skor Skala Likert 
Jawaban Pertanyaan Nilai 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 
 
c. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
a. Validitas Instrumen  
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2012:173). 
Menurut Sugiyono (2012:173) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang apa yang seharusnya diukur. 
Uji validitas instrumen yang dilakukan adalah pengujian validitas konstrak 
(Construct Validity). Konstruk adalah konsep yang dapat diobservasi dan dapat 
diukur. Validitas konstruk sering juga disebut validitas logis (logical validity). 
Validita skonstruk berkenaan dengan pertanyaan hingga mana suatu tes betul-betul 
dapat mengobservasi dan mengukur fungsi psikologis yang merupakan deskripsi 
perilaku peserta didik yang akan diukur oleh tes tersebut. Untuk menguji validitas 
konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini 
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Jumlah 
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tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang, umumnya mereka yang telah 
bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti (Sugiyono, 2012:177). Untuk 
menguji validitas instrumen dilakukan oleh ahli, yaitu 2 dosen PTBB FT UNY dan 
1 ketua jurusan di SMKN 1 Depok. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus product 
moment. Analisis dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara setiap butir skor 
pertanyaan dengan jumlah total skor. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
korelasi product moment antara lain sebagai berikut : 
 r xy = 
𝑁∑ 𝑋𝑌−( ∑𝑋)(∑𝑌)




r xy  : Angka Indeks korelasi “r” product moment 
∑X2  : Jumlah nilai X kuadrat 
∑Y2    : Jumlah nilai y kuadrat 
∑Y : Jumlah nilai Y (skor faktor) 
N  : Number of cases 
∑XY : Jumlah hasil dari X dan Y 
Kriteria pengujian butir soal dikatakan valid apabila koefisien r hitung lebih 
besar dari r tabel, dengan taraf signifikansi 5% dan N = 15 adalah sebesar = 0,514. 
Dengan demikian dapat diketahui butir-butir yang tidak memenuhi persyaratan dari 
segi validitasnya (gugur). Hasil pengujian menggunakan bantuan microsoft excel 
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dan software SPSS sehingga dapat diketahui validitas untuk masing-masing 
instrumen. 
b. Reliabilitas Instrumen  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 
2012:173). Reliabel merupakan konsisten keajegan. Reliabilitas berkenaan dengan 
pertanyaan, apakah suatu istrumen dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan 
hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau 
kesempatan yang berbeda.   
Pengujian reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach menggunakan rumus 
(Sutrisno Hadi, 1991: 56) : 
 r tt = 
𝑀
𝑀−1





r tt = Koefisien Alpha  
Vx = Variansi butir-butir 
 
Vy = Variansi Total (faktor) 
M = Jumlah butir 
 
 
Nilai koefisien korelasi yang sahih apabila r hitung ≥ 0,3 (Sugiyono, 
2007:188) memberikan pedoman dalam menginterpretasikan hasil koefisien Alfa 
Cronbach sebagai berikut : 
Tabel 3. 11 Interpretasi Koefisien Korelasi Alfa Cronbach 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah  
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Tinggi 
0,80 – 1,000 Sangat tinggi 
  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dari data awal yang diperoleh dan dari data hasil 
validasi pengembangan produk awal oleh para ahli. Teknik analisa yang digunakan 
adalah deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012:208).  
Kriteria untuk para ahli dalam penelitian ini disusun dengan cara 
pengelompokan skor (interval nilai) setelah diperoleh pengukuran dari tabulasi 
skor. Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan jumlah kelas interval, yaitu 2 karena menggunakan skala Guttman 
b. Menentukan skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum 
c. Menentukan panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas 
d. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai skor terbesar. 
Dari perkalian jumlah butir yang valid dikalikan nilai tertinggi diperoleh skor 
maksimum, sedangkan dari perkalian butir valid dengan nilai terendah diperoleh 
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skor minimum. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini tentang kriteria 
kualitas media. 
Tabel 3. 12 Kriteria Kualitas Media Untuk Para Ahli 
Kriteria Kualitas Media 
Kategori Penilian Interval Nilai Presentase 
Layak (Smin + p) ≤S≤Smax 50%-100% 
Tidak layak Smin≤S≤(Smin+ p-1) 0% 
(Diadaptasi dari Tesis Widihastuti 2007 hal. 126 ) 
Keterangan : 
S  = Skor responden 
S Min  = Skor responden terendah 
S Max = Skor responden tertinggi 
P  = Panjang interval kelas 
Tabel 3. 13 Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Validasi Para Ahli 
Kategori Interpretasi 
Layak Ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa media 
chart 3 dimensi pembuatan golbi layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
Tidak layak Ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa media 
chart 3 dimensi pembuatan golbi tidak layak 




Untuk peserta didik dalam melakukan perhitungan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 4 dengan menggunakan skala likert 
b. Menentukan rentang skor, yaitu rentang skor maksimum dikurangi skor 
minimun 
c. Menentukan panjang kelas (P), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas 
d. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai skor terbesar 
 
Tabel 3. 14 Kriteria Kualitas Media Untuk Peserta Didik 
Kategori Interval Nilai 
Sangat Layak ≥ 0,80 x Skor tertinggi 
Layak 0,80 x Skor tertinggi > x ≥ 0,60 x Skor 
tertinggi 
Kurang Layak 0,60 x Skor tertinggi > x ≥ 0,40 x Skor 
tertinggi 
Tidak Layak < 0,40 x Skor tertinggi 
(Mardapi, 2015 : 77) 
Keterangan : 
Skor tertinggi : jumlah butir pertanyaan x skor tertinggi 
Skor terendah : jumlah butir pertanyaan x skor terendah 









Sangat Layak Siswa sangat memahami tujuan pembelajaran, materi, 
penggunaan bahasa dan sangat tertarik belajar denagn media 
chart tiga dimensi (3D) karena media ini dapat dilepas 
pasang dan diamati secara riil sehingga mempermudah 
dalam memahami langkah pembuatan belahan golbi 
Layak Siswa memahami tujuan pembelajaran, materi, penggunaan 
bahasa dan sangat tertarik belajar denagn media chart tiga 
dimensi (3D) karena media ini dapat dilepas pasang dan 
diamati secara riil sehingga mempermudah dalam 
memahami langkah pembuatan belahan golbi 
Kurang Layak Siswa kurang memahami tujuan pembelajaran, materi, 
penggunaan bahasa dan sangat tertarik belajar denagn media 
chart tiga dimensi (3D) karena media ini dapat dilepas 
pasang dan diamati secara riil sehingga mempermudah 
dalam memahami langkah pembuatan belahan golbi 
Tidak Layak Siswa tidak memahami tujuan pembelajaran, materi, 
penggunaan bahasa dan sangat tertarik belajar denagn media 
chart tiga dimensi (3D) karena media ini dapat dilepas 
pasang dan diamati secara riil sehingga mempermudah 
dalam memahami langkah pembuatan belahan golbi 
 
Menurut Anas Sudjono (2006:40) data hasil jawaban dicari persentasinya 




  × 100% 
Keterangan : 
f  = frekuensi yang sedang dicari persentasinya 
N = number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P  = angka persentasi 
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